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Pendahuluan

Ketersedian produk pangan dalam bidang
pertanian harus tetap terpenuhi sepanjang tahun
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk
di Indoenesia. Namun keadaan petani di
lapangan dalam memenuhi produk pertanain
baik tanaman pangan maupun hortikultura
mengalami banyak kesulitan terutama yang
berkaitan dengan alih fungsi lahan pertanian
produktif menjadi berbagai macam infrastruktur
seperti jalan tol, hotel bandara, perkantoran dan
infrastruktur lainnya (Subagiyo et al., 2015).
Terlepas dari kendala alih fungsi lahan, kendala
lain yang dihadapi oleh petani adalah yang
berkaitan dengan kondisi perubahan iklim yang
semakin tidak menentu. Berdasarkan hasil
penelitian dari Naura & Riana (2018),
perubahan iklim  sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Upaya yang dapat dilakukan untuk tetap
memenuhi kebutuhan produk pertanian adalah
dengan memanfaatkan lahan kering. Meskipun
hingga saat ini lahan kering memiliki tingkat
produktifitas yang rendah karena sifat alaminya,
namun memiliki potensi luasan yang cukup
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Abstract: Despite having a considerable potential area, the optimal utilization
of dry land is challenging due to the generally low soil moisture content and
fertility of dry land in Indonesia. This is evidenced by the intrinsically low
organic matter content in dryland soils. Therefore, this article aims to provide
information on the potential application of chicken manure to enhance soil
fertility and health or to rehabilitate suboptimal dry lands in Indonesia. The
methodology used in this article is qualitative, based on a literature review.
One approach to improving the condition of dry land in Indonesia is the
application of chicken manure, which acts as a soil conditioner and enhances
overall soil fertility and health. The results of the study indicate that using
chicken manure on dry land can increase crop production, thereby positively
correlating with the profits of dry-land farmers.

Keywords: Chicken manure, dry land, soil fertility, soil health.

tinggi (Winazira et al., 2021). Secara umum,
lahan kering banyak yang sudah mengalami
degradasi sehingga berpotensi menjadi gurun
(desertification).  Degradasi lahan  kering
tersebut diakibatkan oleh berbagai faktor, antara
lain manajemen lahan yang kurang tepat dan
kurang baik serta terjadinya perubahan iklim
(Burrel et al., 2020). Dampak nyata dari
buruknya manajemen lahan dan terjadinya
perubahan iklim di lahan kering adalah
berkurangnya kadar karbon organik di dalam
tanah sehingga tingkat kesehatan tanah
berkurang (Li et al., 2018).

Rendahnya kandungan karbon organik
tanah di lahan kering mengakibatkan tingginya
penggunaan pupuk anorganik agar tanaman bisa
berproduksi  optimal.  Penggunaan  pupuk
anorganik dalam jumlah yang banyak dan tidak
rasional, tidak hanya mengakibatkan tingginya
biaya produksi, namun juga akan menyebabkan
kerusakan lingkungan sebagai akibat dari
pelindihan  unsur  hara dan  matinya
mikroorganisme di dalam tanah (Lu et al.,
2017). Oleh karenanya harus segera dilakukan
perbaikan teknik pengelolaan agronomi supaya
tercipta kondisi optimum bagi pertumbuhan dan
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perkembangan tanaman serta tetap
memperhatikan kelestarian lingkungan. Strategi
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kesehatan tanah di lahan kering adalah
membenahi karakteristik tanah yang mengalami
degradasi. Strategi ini dapat dimulai dengan
menggunakan bahan pembenah tanah yang
dapat berasal dari limbah-limbah
pertanian.(Nurida et al., 2015).

Limbah-limbah pertanian yang digunakan
untuk meningkatkan kesehatan tanah umumnya
disebut dengan pupuk organik. Pupuk organik
adalah limbah pertanian yang memiliki
kandungan unsur hara yang sangat dibutuhkan
oleh tanaman, selain itu fungsi utama dari pupuk
organik ini adalah dapat membantu terciptanya
agregat dan aerasi lahan yang baik (Nurida et
al., 2015). Pupuk kandang dapat berasal dari
berbagai jenis kotoran ternak seperti sapi,
kambing dan kotoran ternak ayam. Kotoran
ternak ayam dipercaya mampu membantu
meningkatkan ketersediaan unsur hara serta
dipercaya dapat mengefisiensikan penggunaan
air dan pupuk. Selain itu penambahan kotoran
ternak ayam ke dalam tanah mampu
meningkatkan jumlah konsorium mikroba yang
membantu terjadinya siklus nutrisi sehingga
tanaman lebih mudah dalam menyarapnya
(Voltr et al., 2021). Tujuan dari penulisan telaah
pustaka ini adalah untuk memberikan informasi
tentang potensi pemberian pupuk kandang ayam
sebagai upaya meningakatkan kesehatan tanah
atau merehabilitasi lahan-lahan suboptimal yang
telah terdegradasi di Indonesia.

Bahan dan Metode

Metode yang digunakan pada penulisan
artikel ini adalah metode kulitatif (studi
pustaka). Penulisan artikel ini dilakukan dengan
mencari referesi melalui artikel ilmiah, jurnal,
buku dan penelitian-penelitian terdahulu yang
selanjutnya dikumpulkan dan diolah agar dapat
menjawab tujuan dari penulisan artikel ini.

Hasil dan Pembahasan
Potensi dan kendala pemanfaatan lahan
kering di Indonesia

Lahan kering merupakan agroekosistem

terbesar dari luas daratan planet bumi yang
mempunyai potensi besar untuk perkembangan
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pertanian (Steinfeld et al., 2020). Pemanfaatan
lahan kering adalah salah satu upaya untuk terus
meningkatkan  hasil  pertanian.  Meskipun
kemampuan lahan kering relatif rendah, namun
potensi luasannya sangat tinggi. Di Indonesia
sendiri total luasan dari lahan kering adalah
sekitar 144,47 juta hektar dan tergolong sebagai
lahan yang sub-optimal karena sifat alaminya.
Karakteristik lahan sub-optimal kering di
Indonesia adalah mempunyai pH masam dan
beriklim kering. Total luas lahan kering masam
yang berpotensi untuk pengembangan pertanian
di Indonesia adalah sekitar 62,64 juta ha dan
luas lahan kering beriklim kering adalah sekitar
7,76 juta ha. Pembatas utama dari pemanfaatan
lahan suboptimal kering beriklim kering dalam
pengembangan pertanian adalah keterbatasan air
(Wijanarko dan Taufik, 2004).

Penyebaran lahan kering masam terluas di
Indonesia adalah terletak di Pulau Sumatra,
Kalimantan, Papua dan Jawa. Jenis tanah lahan
kering masam antara lain Inceptisol, Entisol,
Oxisol dan yang paling dominan adalah jenis
tanah ordo Ultisol. Kendala utama pemanfaatan
lahan kering masam sebagai lahan pertanian
adalah tingkat keasaman tanah yang tergolong
tinggi yaitu sekitar <5,5. Kemasaman tanah
yang tinggi menyebabkan fiksasi fosfat
meningkat sehingga tidak tersedia bagi tanaman.
Selain itu, kandungan unsur alumunium dan
mangan Yyang sangat tinggi sehingga dapat
bersifat racun bagi tanaman serta rendahnya
KTK dan kehidupan mikroorganisme dan di
dalamnya. Oleh karena itu memerlukan
masukan ~ yang  sangat  tinggi  dalam
pemanfaatanya (Saida et al., 2023). Selain
faktor tingkat kemasaman tanah, pembatas
lainnya adalah karena keberadaannya di
wilayah-wilayah pegunungan dengan intensitas
hujan yang tinggi yang dapat menyebabkan
terjadinya erosi.

Lahan kering beriklim kering banyak
terdapat di pulau-pulau kecil seperti Bali, NTB,
NTT dan Maluku. Jika dibandingkan dengan
total luasan lahan kering masam, maka total luas
lahan kering beriklim kering jauh lebih rendah
namun potensi untuk dijadikan pengembangan
pertanian lebih tinggi. Umumnya jenis tanah
lahan kering beriklim kering adalah antara lain
Ordo Vertisol, Ordo Inceptisol, Ordo Alfisol,
Ordo Molisol, Ordo Ultisol dan Ordo Oxisol
dengan rata-rata tingkat kemasaman tanah >5,5
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dan kapasitas tukar kationnya tinggi. Namun
faktor pembatas pemanfaatan lahan Kkering
beriklim kering untuk pertanian adalah
rendahnya jumlah keberadaan air karena hanya
mengharapkan air  hujan. Curah  hujan
tahunannya sekitar 2.000 mm/tahun dengan
kondisi bulan basah terjadi hanya 3-4 bulan
(Heryani dan Rejekiningrum, 2019).

Selain itu, secara umum Kkarekteristk
utama lahan kering di Indonesia adalah
rendahnya ketersediaan bahan organik di dalam
tanah sehinga sehingga menjadi penyebab
kemerosotan kesehatan tanah di lahan kering.
Lebih jauh, upaya peningkatan kesehatan tanah
di lahan kering harus menjadi prioritas dalam
pemulihan tanah yang terdegradasi agar dapat di
manfaatkan secara optimal. Langkah cepat yang
dapat diambil untuk meningkatkan kesehatan
tanah di lahan kering adalah mengaplikasikan
pupuk kandang ayam ke dalam tanah.

Potensi pupuk kandang ayam dalam upaya
memperbaiki kesehatan tanah di lahan
kering

Langkah tepat yang dapat diambil untuk
memperbaiki kondisi hamparan tanah kering
yang sudah terdegradasi agar bisa dimanfaatkan
secara optimal adalah dengan menambahkan
bahan organik. Bahan organik umumnya banyak
mengandung unsur hara limbah atau kotoran
ternak ayam. Pupuk yang berasal dari kotoran
ternak ayam memiliki potensi yang sangat besar
untuk meningkatkan kesehatan tanah karena
dapat meningkatkan ketrsediaan unsur hara,
meningkatkan jumlah mikroorganisme di dalam
tanah serta dapat meningkatkan daya ikat
terhadap air (Sutedjo, 2010).

Pupuk kandang yang berasal dari kotoran
ternak ayam adalah satu dari berbagai sumber
bahan murni yang kaya akan kandungan nutrisi
bagi tanaman. Kotoran ternak ayam ini
membuthkan waktu yang lebih singat untuk
mengalami dekomposisi dan mengandung unsur
hara makro yang tinggi dimana kadar N-totalnya
adalah 3,12%, P205 sekitar 1,92%, K20 sekitar
1,20%, C-organik mencapai 14,25% (Zainal et
al., 2013). Sementara itu penelitian yang di
lakukan oleh Tufaila et al. (2014) memaparkan
bahwa pupuk dari kotoran ternak ayam sangat
kaya akan kandungan unsur hara esensial
dimana pupuk kandang ayam mengandung
nitrogen dalam bentuk N-total sekitar 1,77%,
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P205 sekitar 27,45%. dan K20 sebanyak
3,21%.

Pupuk organik yang berasal dari korotan
ayam adalah satu diantara bahan organik dengan
potensi yang lebih tinggi untuk mengoptimalkan
kesehatan tanah di lahan kering jika
dikontarskan dengan pupuk komps dari ktoran
ternak lainnya. Selain itu pupuk kandang ayam
merupakan  bahan organik yang cepat
terdekomposisi (Sari et al., 2016). Kelebihan
dari kotoran ternak ayam selain banyak
mengandung unsur hara esensial, juga memiliki
tingkat kemasaman atau pH tanah yang netral
sekitar 6,8 dan merupakan sumber makanan
bagi mikrorganisme di dalam tanah karena
mengandung  C-organik  sekitar  12,23%.
Tingginya ketersediaan C-organik di dalam
pupuk kandang ayam ini selain menjadi
makanan bagi mikroorganisme juga mampu
meningkatkan ketersediaan berbagai macam
nutrisi bagi tanaman sehingga bedampak pada
kemampuan tanaman untuk tumbuh dan
berproduksi (Sucipto, 2010).

Selain dapat meningkatkan kesehatan
tanah secara kimia dan biologi, pemberian
kotoran ternak ayam juga dapat memodifikasi
kesehatan tanah pada aspek sifat fisika tanah,
dimana penggunaan kotoran ayam dilahan
kering dapat membenahi agregat dan aerasi
tanah serta drainase tanah sehingga memperkuat
daya resap air dan nutrisi oleh akar tanaman.
Hal ini juga didukung oleh Taufik, (2013) yang
melaporkan bahwa kontribusi kotoran ternak
ayam dalam budidaya tanaman berkolerasi baik
terhadap produktifitas tanaman karena kotoran
ternak ayam merupakan bahan ameliorasi
terbaik untuk meningkatkan kesehatan tanah di
lahan kering. Tingginya kandungan nutrisi yang
terkadung di dalam kotoran ternak ayam sangat
berdampak baik bagi pertumbuhan tanaman
sehingga dapat meningkatkan produksi tanman
secara keseluruhan (Marlina et al., 2015). Hal
ini dibuktikan oleh Yulianto et al. (2021) yang
menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang
ayam berkolerasi positif terhadap pertumbuhan
tanaman seperti jumlah daun, diameter batang
dan tinggi tanaman serta hasil produksinya.

Hasil penelitian Kasno (2019) vyang
melaporkan bahwa pengaplikasian 5 ton kotoran
ternak ayam per hektar dapat meningkatkan
hasil produksi tanaman jagung di lahan kering
masam. Selain dapat meningkatkan produksi
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jagung, penggunaan pupuk kadang ayam ini
juga dapat menekan biaya pembelian pupuk
anorganik sekitar 50% serta dapat mengurangi
resiko terjadinya degradasi lahan kering dan
kerusakan agroekosisitem. Sejalan dengan itu,
Widowati (2006) juga melaporkan bahwa
pemberian kotoran teranak ayam pada lahan
kering ultisol memberikan dampak yang lebih
baik terhadap produksi tanaman kedelai jika di
bandingkan dengan bahan organik lainnya.
Purba (2015) juga menyatakan penggunaan
pupuk kandang ayam dapat meningkatkan hasil
produksi tanaman kedelai mencapai 24 ton/ha
jika dibandingkan dengan penggunaan pupuk
organik maupun anorganik lainnya. Sehingga
selain daat meningkatkan hasil penggunaan
pupuk kandang ayam ini dapat meningkatkan
penghasilan petani di lahan kering serta sebagai
salah satu upaya tetap menjaga kesehatan tanah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi di atas dapat
disimpulkan bahwa meskipun memiliki potensi
luasan yang cukup tinggi namun pemanfaatan
lahan kering secara optimal tidak semudah yang
diharapkan, karena kondisi lahan kering di
Indonesia secara umum memiliki kualitas dan
kesehatan tanah yang rendah. Hal ini dibuktikan
dengan rendahnya kandungan bahan organik di
dalam tanah tanah di lahan kering. Upaya yang
dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi
lahan kering di Indonesia adalah dengan
mengapikasikan pupuk kandang ayam yang
berfungsi  sebagai pembenah tanah dan
memperbaiki kesehatan tanah secara
menyeluruh. Selain dapat memperbaiki kualitas
dan kesehatan tanah, penggunaan pupuk
kandnag ayam di lahan kering dapat
meningkatkan hasil produksi tanaman sehingga
berkolerasi positif dengan keuntungan petani di
lahan kering.
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